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Teuku Arie Azhari. S351602044. Penerapan Biaya Atas Keterlambatan 
Pembayaran Atau Denda Dalam Pembiayaan Al Murabahah Pada 
Perbankan Syariah. 2017. Program Kenotariatan Fakultas Hukum 
Universitas Sebelas Maret 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis penentuan 
adanya biaya atas keterlambatan pembayaran atau denda kepada nasabah dalam 
pembiayaan al murabahah pada bank syariah, untuk mengetahui dan menganalisis 
penentuan besaran denda dalam pembiayaan al murabahah pada bank syariah dan 
untuk mengetahui dan memahami menetapkan sanksi yang ideal bagi nasabah 
pembiayaan al murabahah yang menunda-nunda pembayaran pada bank syariah. 
Penelitian ini merupakan penelitian hukum doktrinal atau metode yuridis 
normatif atau juga disebut sebagai penelitian kepustakaan. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan undang-undang dan pendekatan 
konseptual. Teknik analisis bahan hukum dalam penelitian ini menggunakan 
teknik analisis isi. Penelitian ini berusaha mendeskripsikan isi yang terdapat 
dalam suatu peraturan, akad (perjanjian), mengindentifikasinya dan 
mengkompilasi bahan-bahan hukum terkait. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, penentuan adanya biaya 
keterlambatan pembayaran atau denda kepada nasabah dalam pembiayaan al 
murabahah pada bank syariah dapat dilihat pada akadnya. Penentuan adanya biaya 
keterlambatan atau denda ini tidak diperbolehkan, baik bagi nasabah mampu 
maupun nasabah yang tidak mampu membayar secara ekonomi atas 
kewajibannya. Kedua, penentuan besaran denda dalam pembiayaan al murabahah 
pada bank syariah pada umumnya berbeda-beda. Pada Bank Syariah X 
menentukan besaran denda dalam pembiayaan al murabahah adalah sebesar 
0,00069% dikalikan dengan biaya angsuran per hari untuk tiap-tiap hari 
keterlambatan. Sedangkan pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Y menentukan 
besaran denda dalam hal terjadi keterlambatan pembayaran oleh penerima 
pembiayaan kepada bank, maka penerima pembiayaan wajib membayar denda 
kepada bank sebesar 0,0005% dari jumlah pembayaran kewajiban penerima 
pembiayaan yang tertunggak setiap hari keterlambatan. Ketiga, Untuk 
menetapkan sanksi yang ideal bagi nasabah pembiayaan al murabahah yang 
menunda-nunda pembayaran pada bank syariah, idealnya bank syariah membuat 
perjanjian dengan nasabah bahwa jika ia terlambat membayar angsuran yang 
menjadi kewajibannya, maka seluruh angsuran itu menjadi tunai. 
 









Teuku Arie Azhari. S351602044. Imposition of Late Payment Charges or 
Fine Penalties in Al Murabahah Financing of Sharia Banking. 2017. 
Kenotariatan Programme on Law Faculty, Sebelas Maret University 
 
This research aims to find out and analyze the determination of late 
payment charges or fine penalties on the customers in al murabahah financing of 
sharia banks, to know and analyze the determination of the amount of fine 
penalties in al murabahah financing of sharia banks and to know and understand 
the stipulation of ideal sanctions on the customers of al murabahah financing who 
delay the payment at sharia banks.  
This research used the doctrinal law research or juridical normative 
method which is also known as library research with law approach and conceptual 
approach. Its data were analyzed by using the content analysis. The research was 
aimed to describe the contents of a regulation or an agreement and to identify its 
contents, and to compile other related law materials. 
The results of the research are as follows: Firstly, the determination of the 
late payment charges or fine penalties on the customers in al murabahah financing 
of sharia banks can be seen its agreements with customers. The determination of 
late payment charges or fine penalties is not applicable for any customers who are 
economically able or who are economically unable to settle their liabilities. 
Secondly, the determination of the amount of late payment charges or fine 
penalties in al murabahah financing of sharia banks generally varies. For example, 
Sharia Bank X determines the amount of late payment charges or fine penalties in 
al murabahah financing as much as 0.00069% multiplied by daily installment for 
each day of late payment. Meanwhile, Sharia People’s Financing Bank Y 
determines the amount of late payment charges or fine penalties in al murabahah 
financing as much as 0.0005% for each day of late payment of installment. 
Thirdly, to determine an ideal sanction on an al murabahah financing customer 
who delays the payment his or her installment, a sharia bank shall draw up an 
agreement with a customer in which if the customer is late to pay his/her 
installments as liabilities, all of the installments shall be paid in cash. 
 
Keywords: Financing, Fine Penalties, Al Murabahah, Sharia Banks 
